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ABSTRAK

Miftahul Kheria, 2021, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)PBL)(PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Virus Pada Peserta
Didik Kelas X MIA Di SMA Muhammadiyah Limbung. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan! Dan Ilmu Pendidikan Universitas

i ' i Syarifuddin  Kune, M.Si dan

model Probler

diperoleh nilai

kelas kontrol, s I e Le TRl 3,16 dengan
kategori cukup. B nt T-test,
diperoleh nilai sign il dari taraf
signifikan 0,05 sehi but dapat

disimpulkan bahwa 3 ' 1 [ clajaran P Based Learning
(PBL)(7’B1 terhadap hml helaJar b:olog: kunsep virus pada peserta didik kelas X
MIA di SMA Muhammadiyah Limbung.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Based Learning (PBL)(PBL)
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menjadi salah satu faktor yang harus dipenuhi dalam mendukung kelancaran
proses belajar, selain dapat membantu guru pendidik menciptakan berbagai
situasi  kelas, juga membantu peserta didik dalam mengembangkan
kreativitasnya. Kreativitas tersebut diperlukan, karena keterbatasan fasilitas
seperti alat peraga dan kurangnya dana dari pemeni ntah, namun sudah menjadi
kewajiban seorang guru untuk berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif dan

inovatif.




Ketertarikan peserta didik akan suatu pembelajaran dapat dilihat dari
tingkah laku peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran. Tingkah laku
tersebut dapat mengindikasikan tingkat ketertarikan peserta didik terhadap
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mendengarkan yang mengakibatkan kebanyakan peserta didik mengantuk
dalam kelas, dan pada saat diberikan tugas peserta didik banyak mencontek
pekerjaan temannya. Hal ini memicu pada kurangnya kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah yang ada, yang ditandai dari kurangnya
kreativitas peserta didik saat memberikan solusi masalah.




Mengingat hal tersebut, perlunya perhatian dan pertimbangan dalam

memilih model pembelajaran yang selama ini digunakan. Model-model

pembelajaran hendaknya relevan dan mendukung tercapainya tujuan

dalah supaya peserta didik dapat

pengajaran. Adapun tujuan pe
oba kemampuan dalam

mengaplikasikan. menganalisis dan memacu peserta didik untuk

mengungkapkan pendapatnya secara luas, kreatif dan berpikir lebih maju.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based

Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Virus Pada Peserta

didik kelas X MIA di SMA Muhammadiyah Limbung".




B. Identifikasi Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini “Apakah ada Pengaruh Model

Pembelajaran Problem based learnigg (PBL) terhadap hasil belajar biologi

i i

SMA Muhammadiyah
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a. Bagi Peserta Didik

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta dan membantu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan hasil
belajarnya.

b. Bagi guru




wn

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memilih model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

hasil belajar biologi peserta didik, memberikan pengalaman langsung




BABII
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar
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Hasil belajar adalah pola pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar yang
menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang
diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar

tentang mata pelajaran tertentu (Widodo, 2013),




Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil

pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang
meliputi:
a) Faktor intelektual, terdiri atas:
(1) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat.

(2) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi




3) Faktor kematangan, baik fisik maupun psikis.
Yang tergolong faktor eksternal adalah:

a) Faktor sosial, yang terdiri atas:

di sisi lain kapasitas untuk mengingat atau menyimpan data. Sebagai
contoh: kapasitas untuk memberi nama, mengenali, dan
mengklarifikasi.

2) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan yang berupa tindakan
bersifat fisik dan penggunaan otot untuk melakukan suatu tindakan,




kemampuan eksekusi atau pelaksanaan suatu tindakan untuk
mencapai hasil tertentu,

3)  Sikap atau atfitude, yaitu kondisi internal yang dapat mempengaruhi
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mempelajari dan menggunakan konsep dan aturan untuk mengatasi
permasalahan.

5) Strategi kognitif, yaitu kemampuan metakognitif yang diperlihatkan
dalam bentuk kemampuan berpikir tentang proses berfikir (think how

fo think) dan belajar bagaimana belajar (/fearn how to learn).
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Menurut Bloom (dalam irma 2016), menyatakan bahwa hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain

kognitif mencakup knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension

N
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pula diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang melakukan tugasnya
yang tidak diketahui sebelumnya. Masalah pada umumnya timbul karena
adanya kebutuhan untuk memenuhi atau mendekatkan kesenjangan antara
kondisi nyata dengan kondisi yang seharusnya. Pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu cara yang efektif untuk mengajarkan anak berpikir




tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan
memecahkan masalah (Trianto, 2009).
Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan

konsep-konsep yang telah di _erume Bruner. PBL merupakan
pembelajaran vang berdasar konsep yang dicetuskan oleh

\‘t n |
N

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru juga menciptakan

suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan
peserta didik (Suprijono, 2009).
b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Arend dalam Trianto (2009), bahwa karakteristik model PBL adalah
sebagai berikut :




a) Pengajuan pertanyaan atau masalah
PBL tidak hanya mengatur pembelajaran seputar pertanyaan
dan masalah yang secara sosial dan pribadi penting bagi peserta didik.
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d) Kolaborasi
Artinya dalam pembelajaran peserta didik bekerja sama satu
dengan lainnya melakukan kerja kelompok, paling tidak secara
berpasangan atau dalam dalam kelompok kecil.
Sovie dan Hughes dalam Wena (2011) menyatakan bahwa PBL
memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:




a) Proses pembelajaran dimulai dengan permasalahan
b) Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata
peserta didik

A
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masalah (analvze and evaluate the problem-solving procesy).

Berikut langkah-langkah utama yang mencangkup perilaku guru dan
peserta didik setiap langkah akan dijelaskan dalam tabel 2.1 dibawah ini :
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Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning

_ Kegiatan Peserta
Tahap Kegiatan Guru didik
s memmtn Peserta didik
S mengamati
Tahap 1 il o
Orientasi Peserta (Observing), 5
didik Pada Mas; “““1*‘“' ! yang

\§ —x\ pecties

k\\\\ﬂll’”[/[é

”/

i sekeliling
erta didik.

fase I dengan
bimbingan guru.
G setiuga) Peserta didik
fasilitator Sk ks
mengingatkan setiap kel Y
Tahap 4 peserta didik supaya na ::g:;; abal ¥
Mengembangkan nmnuraplfan (Experimenting) dan
dan Menyajikan keterampilan srfigiion
Hasil karya kooperatif dalam NetwoRkitia) it
kerja "".k"."lp""'. konsep dalam
el - pembelajaran.

pendapat orang lain,
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dan memberikan
kesempatan kepada
peserta didik lain
untuk menemukan
idea kelompoknya

‘
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tersampaikan dengan baik. Materi virus merupakan materi yang tidak dapat
diamati secara langsung oleh indera penglihatan manusia. Dengan adanya
bantuan model pembelajaran seperti PBL tentunya informasi-informasi
mengenai virus dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan baik.
Penelitian juga membuktikan bahwa para peserta didik jauh lebih tertarik
pada pada solusi yang dibutuhkan dan hasil akhir permasalahan yang
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diangkat bukan pada kesesuaian prosedur langkah kerja dalam mencari

solusi dan jawaban dari permasalahan yang diangkat.

5. Materi Ajar

rti racun, istilah virus
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Virus (TMV) karena menyebabkan daun tembakau yang terserang virus ini
berbintik-bintik seperti mosaik (Setiowati, 2007: 17).
b. Ciri virus
1) Virus hanya dapat hidup pada sel hidup atau bersifat parasit intraseluler
obligat, misalnya dikembangbiakan di dalam embrio ayam yang masih
hidup.




2) Virus memiliki ukuran yang paling kecil dibandingkan kelompok
taksonomi lainnya. Ukuran viruas yang paling kecil memiliki ukuran

diameter 80 nm (virus ebola) juga tidak dapat dilihat dengan mikroskop

hanya dapat menginfek:
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sehingga virus dapat juga dikategorikan organisme hidup.
¢. Struktur tubuh
Struktur Tubuh virus terdiri atas kepala, leher dan ekor. Kepala
berisi bahan inti asam nukleat (DNA atau RNA) saja. Pada bagian ini
dilindungi oleh selubung yang disebut kapsid. Kapsid tersusun atas
protein-protein yang disebut kapsomer. Pada bagian ekor terdapat
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selubung ckor tempat lewatnya materi genetik, terdapat lempengan

dasar, dan serabut ckor yang berfungsi sebagai alat menempel dan

tempat peninjeksian DNA ke dalam sel inang (Lianingsih, 2018:38).

mengeluarkan enzim lisozim untuk melubangi dinding sel bakteri.
b. Fase injeksi (penetrasi), virus menginjeksikan asam nukleatnya
(DNA atau RNA) ke dalam sel bakteri.
Fase sintesis, DNA bakteri hancur dan DNA virus mereplikasi diri.
Setelah itu melakukan sintesis protein dan membentuk bagian kecil
kapsid seperti kepala, ekor, dan serabut ekor.




Mekanisme Daur Lisogen

a. Virus menempel pada bakteri (fase absorbsi)

b. Virus memasukkan DNA ke dalam sel bakteri (fase
injeksi/penetrasi).

c. DNA virus akan menyatu dengan DNA bakteri (fase penyisipan).
DNA virus yang menyatu namun tidak aktif ini disebut dengan

istilah profage.
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d. Ketika bakteri menggandakan diri, profage akan ikut tergandakan

juga sehingga bakteri-bakteri anak juga mengandung profage
tersebut (fase penggandaan).

gen-gen penghasil insulin atau zat lain ke bakteri schingga bakteri
tersebut berkembang biak dengan cepat dan sekaligus memproduksi
insulin atau zat lain.

. Pembuatan vaksin, Edward Jenner seorang dokter asal inggris
mengetahui dari pasien-pasien di pedesaan bahwa para pemerah susu
yang telah terkena cacar sapi (penyakit ringan yang menginfeksi sapi)
ternyata resisten terhadap infeksi cacar sesudahnya. Dalam




percobaannya. Jenner menggoreskan jarum yang mengandung cairan
dari luka seorang pemerah sapi yang telah terkena cacar sapi ke seorang
anak laki-laki. Anak tersebut ternyata resisten terhadap wabah cacar.
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7) Rabies jenis virus DNA ya

8) Trakoma Jenis virus DNA yaitu trachoom virus

9) Demam kuning

10) Demam berdarah jenis virus DNA yaitu virus dengue

11) Gondongan (parotitis) yaitu virus RNA paramyxovirus A

12) Meningitis

13) Rubella
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14) Herpes Simpleks
b. Pada hewan

1) Rabies pada kucing, anjing, dan monyet oleh virus jenis DNA

ayam jenis virus DNA

AL Oy

5) Tobacco necrosis pada tembakau
B. Kerangka Pikir
Proses belajar mengajar di dalam kelas masih berpusat pada pendidik
atau menggunakan model pembelajaranan yang masih konvensional seperti
model pembelajaran ceramah sehingga suasana vang berada di dalam kelas

membosankan yang menyebabkan hasil belajar peserta didik terutama pada




-

mata pelajaran biologi menjadi rendah dengan adanya permasalahan tersebut
maka guru atau pendidik sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

\\\\\n-hn////
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dengan menganalisis hasil posttest dan pretest yang diberikan. Dari hasil
analisis yang telah dilakukan maka dapat ditinjau kembali bagaimana
perubahan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberikan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL).




== == == [ Proses Belajar Mengajar di Dalam kelas ]

— — — — — |__Rekondisi

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan suatu penelitian sebelumnya yang

sudah pernah dibuat yang dianggap mempunyai keterkaitan dengan judul dan

\\\"‘;"l///
\
\m§\f\ﬁ\ ) ’/{

peserta didik pada model PBL lebih tingg: dibandingkan dengan nilai
hasil belajar IPA pada penerapan pembelajaran konvensional. Terdapat

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil

analisis deskniptif peserta didik diajar dengan model PBL menunjukkan
nilai rata-rata yang dicapai adalah 87,17; dan pada kelas kontrol yang

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan
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nilai rata-rata 77,73. Hal ini berarti rata-rata hasil belajar [PA kelas
eksperimen lebih unggul bila dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar

IPA kelas control,

c. Dalam penelitian Janah (2018 serjudul “Pengaruh Model Problem

SN

Based Learning terhadafiiHs in'Keterampilan Proses Sains”,

based learning

disimpulkan :
.,«/ /Q’ mP\KAS!g: v,
Aw N {n dq

It LSS | | Y

ST IS il=1
\\\\ullnll/

19.36%

L £

e imen lebih besar yaitu 73,80 sedangkan rata-rata kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model ekspositori pada
kelas kontrol lebih rendah yaitu 65,97,

d. Dalam penelitian Pratama (2018) yang berjudul “Penigkatan Hasil
Belajar Kogmitif menggunakan Strategi Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) Pada Pembelajaran Biologi di Kabupaten Deli Serdang”
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dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar kognitif yang
diajar dengan strategi PBL dan pembelajaran konvensional dimana, hasil
belajar kognitif tertinggi terdapat pada mahapeserta didik yang di ajar

dengan strategi PBL, hal yang safmalterkait dengan hasil belajar kognitif
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disimpulkan bahwa PBL mampu menjadi penyebab efektifnya penerapan
model ini terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. PBL dianggap
sebagai salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik
untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.

. Dalam Penelitian Sri Wahyuni (2020) yang berjudul Keefektifan Model

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap motivasi dan Hasil




Belajar” dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok
dinamis di kelas X SMA Negeri 15 Medan.

pencemaran Lingki

o
A/J%\;ﬁ.hs MUHZ4, /

|||||||||

signifikan, diantara ked

(pre-test) selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes akhir
(post-test). Pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
PBL menunjukan nilai tes akhir sebesar =71,318 dan kelas kontrol yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction
menunjukkan nilai tes akhir sebesar = 57.1.
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j- Dalam Penclitian Fauzan (2017) yang berjudul “Penerapan model

Problem Based Learning Pada Pembelajaran Materi Sistem Tata Surya

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik™ dapat disimpulkan

Hy : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar biologi konsep Virus pada peserta didik
kelas X SMA Muhammadiyah Limbung,

Hi: Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar biologi konsep virus peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah Limbung.




BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di'g penelitian eksperimen semu
(Quasi Eksperimen). Menur

perimen semu merupakan

\\{\\\ aks n"[//"
\ ey
N Yo Gz

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X

MIA SMA Muhammadiyah limbung tahun ajaran 2021/2022 yang
berjumlah 2 rombongan kelas yang diasumsikan telah homogen dan

mempunyai karakteristik yang sama.
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Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik Kelas X MIA SMA Muhammadiyah

Limbung

Kelas Jumlah Peserta Didik
MIA 1 25 orang
MIA 2

1

\\\‘\\l_h,/// -
ity ek
ampel 2 =
7/%;%\(\ 3z
N
%\\ i

L]

J unﬂih 50 orang
(Tata Usaha SMA Muhammadiyah Limbung,2020)
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D. Desain Penelitian
Desain  penelitian  yang digunakan adalah desain  penelitian

nonequivalent pretest-positest test control group design. Berikut ini rancangan

7O
77
d 1

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya untuk kelas
eksperimen dibelajarkan dengan model PBL, sedangkan kelas kontrol
dibelajarkan dengan pembelajaran yang bersifat konvensional. Setelah
pembelajaran. kelas cksperimen dan kelas kontrol diberi tes akhir (post-tes)
untuk melihat hasil belajar peserta didik. Pada pre-tesr dan post-test
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diberikan bentuk soal yang sama untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah peserta didik terhadap materi virus yang telah diajarkan. Kemudian
diberikan pula tes akhir untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada

kelas eksperimen untuk melihat pedgatah model Problem Rased Learning

P
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i

penelitian in1 guru menampilkan
permasalahan mengenai materi yang diajarkan yakni Virus kepada peserta
didik. dimana pada tahap awal pembelajaran adalah mengorientasi peserta
didik pada masalah. Peserta didik diberikan masalah yang kemudian dicari
solusinya. Tahap kedua adalah mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar. Pada tahap ini. peserta didik akan dibagi dalam beberapa kelompok
kecil, yang kemudian masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban




dari soal LKPD yang telah dibagikan. Tahap ketiga adalah membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan

jawaban dari LKPD dengan mengelompokkan data pendukung dan

mencari konsep atau teori dari befbagai sumber. Tahap keempat adalah

i

G. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap Observasi
1) Bertemu dengan kepala sekolah untuk meminta izin melakukan

wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi.




2) Wawancara guru mata pelajaran biologi
. Tahap Persiapan

1) Mengurus surat izin penelitian di dekan FKIP yang ditujukan kepada

N
e v b
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a) Orientasi peserta didik pada masalah

b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

¢) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e¢) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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3) Memberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajar PBL.

d. Tahap Evaluasi

yang ada pada Rencana Pel
observasi aktivitas peserta didik.
2. Tes Hasil belajar peserta didik
Tes hasil belajar peserta didik yang digunakan yaitu lembar tes
pretest-posttest untuk menentukan berpengaruh atau tidaknya model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar biologi
peserta didik konsep virus kelas X MIPA SMA Muhammadiyah Limbung,




B

Tes pretest-posttest hasil belajar biologi pada materi konsep Virus dibuat
dan dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan persetujuan dosen

pembimbing/validator serta disetujui oleh guru biologi di SMA

¥ ‘l’
i -'i:],Z
"‘l\ RN~

Tes atau evaluasi digunakan untuk menilai kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar peserta didik. Adapun soal yang diujikan adalah
soal dalam bentuk uraian terbuka sebanyak 5 butir yang digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah, dan 30 butir soal pilihan ganda

untuk mengukur hasil belajar. Tes ini diberikan ke kelompok eksperimen




Jl

dan kelompok kontrol dengan pemberian test dilakukan dua kali yaitu

pretest sebelum perlakuan diberikan dan pemberian posttest setelah semua

materi pembelajaran diajarkan.

Teknik Analisis Data

Sﬂtﬂ!ﬂh dnm tﬂl'k 11

Tabel 3.4, Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup

<75 D Kurang

Sumber: (Kemendikbud,2017)
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Tabel 3.5 Kriteria Kelulusan Belajar

\\\““‘!":Ii IA 4,
N

A o, (T T 2
N

Sat




2. Analisis statistik inferensial
Teknik analisis statistik inferensial digunakan untk menguji

hipotesis penelitian. Hasil analisis statistik inferensial diujikan untuk

Pl prellje

Wi\
ALY

tailed) = « 0,05.
2) sampel penelitian tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
(2-1ailed) < @ 0,05,
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh homogen atau tidak terhadap kedua kelompok perlakuan. Uji

homogenitas dilihat dari Levene's test of Error Variance dengan
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menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS)

25 for Windows, Untuk melihat apakah data memiliki variansi yang

homogen apabila nilai Levene 's test > @ 0,05, Jika nilai Levene 's test <

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 for Windaows.
Adapun hipotesis yang di uji secara Inferensial yaitu :
Ho: gty = p2 Vs Hy @y > podi gunakan uji T sampel berpasangan

Ho di tolak dan H; di tenima. Jika nilai P < a = 0,05




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil penelitian gvang telah dilakukan di  SMA

ata yang telah didapatkan

2, Aktivitas Peserta didik

Tabel 4.2 Hasil Persentase dan Kriteria Aktivitas Peserta didik

Kelas Kelas
Kriteria Kriteria
Eksperimen Kontrol
90 Sangat Baik 69 Baik

Sumber ; (Lampiran B 2.2)
Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, pada kelas

eksperimen berada pada skor 90 dengan kategori sangat baik, sedangkan
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pada kelas kontrol berada pada skor 69 dengan kategori baik. Dapat
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen aktivitas peserta didik sangat

baik dengan menggunakan Model pembelajaran Problem Based learning

S ~
o e
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L 3

4

% 21
A Th

1k

Sampel 25 25 25 25
Nilai Maksimum 60 94 70 93
Nilai Minimum 33 60 33 60
Mean 46,80 81,08 46.68 78,16
Median 47,00 80,00 47,00 77,00
Standar Deviasi 6.837 6.964 8,96 8,654

Sumber (Lampiran D |.1)




Berdasarkan tabel 4.3 diatas, pada kelas cksperimen mean
pretest sebelum  diterapkan model pembelajaran Problem  Based

Learning berada dalam kategori kurang yaitu 46,80, sedangkan mean

posttest setelah d!tempkann' p:mhela_;amn Problem Based

learning berada pada

\\\\‘;\ y"f’/é,//
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Tabel 4.4 Kategori frekuensi dan persentase Hasil Belajar Biologi
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest | Posttest

Interval | Kategori

(%)

20
10
) il

Pretest  Postiest
Kontrol  Kontrpl

SKurang ®Cukup =Bak ® Bajk Sekali

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai

posttest kelas kontrol. Nilai postrest kelas eksperimen terdapat 44 persen

n\‘\\y A! r,:fpr’
\\“ ninyy I/
~ X

N o

77

iy
Ko > s
A P 4
~ -

VS 2

>75

=74
Jumlah 25 [ 100 | 25 100 | 25 | 100 | 25 | 100
Sumber (Kriteria dan Skala Penilaian Penetapan KKM)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa peserta dikatakan
tuntas apabila memperoleh nilai ketuntasan minimum 75. Pada kelas
eksperimen persentase nilai postiest yang berada pada kategori tuntas
schanyak 84 persen dan persentase nilai yang tidak tuntas sebanyak 16

persen atau masih ada 4 orang peserta didik yang belum tuntas.




Sedangkan nilai persentase ketuntasan pada kelas kontrol lebih rendah

yaitu 72 persen yang berada pada kategori tuntas dan 28 persen dalam

kategori tidak tuntas atau masih ada 7 orang peserta didik yane tidak

nsi hasil belajar biologi

(8
o
o

belajar biologi peserta didik den odel pembelajaran konvensional
dan model pembelajaran Problem Based Learning mengalami
penurunan dan kenaikan yang diperoleh dengan persentase tertinggi

pada prefest dan postlest.




4. Analisis Statistik Inferensial
4. Uji Normalitas

Sebelum melakukan Uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat

analisis yang pertama adalah wjipormalitas. Pengujian ini bertujuan

posttest pada vanabel hasil

\ e
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sampel berdistribusi normal. Tetapi data kelas eksperimen lebih tinggi

dibanding kelas kontrol. Secara detail hasil analisis deskriptif dapat

dilihat pada lampiran D 1.2.




b. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas tersebut dan data berdistribusi

normal, uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji

h,
\\\\\‘guhl[ ///

\\\ AN 7

T | age
E ‘9\’_:“‘ ./; "'.f/ =

Kesiﬁp
ulan
Sumber : (Lampiran D 1.3)

Kedua data Homogen Kedua Data Homogen

Secara detail hasil analisis desknptif dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat hasil dari uji homogenitas
varians yang diperoleh dan nilai prefest dan milai postiest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. keduanya mendapatkan signifikan >0,05
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sehingga data nilai hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIA di
SMA Muhammadiyah Limbung pada materi virus dengan model

pembelajaran Problem Based learning (PBL) dan model konvensional

memiliki varians yang homog
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Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya dalam kategori
sedang dengan nilai rata-rata N-Gain berada di antara 0,3-0,7. tetapi
nilai rata-rata N-Gain |lebih kelas eksperimen lebih tinggi dibanding nilai
rata-rata N-Gain kelas kontrol, Secara detail hasil analisis deskniptif

normalitas gain dapat dilihat pada lampiran.
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d. Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis data dapat diketahui dengan melihat taraf

signifikan sebesar 0,05 jika nilai sig 2 tailed = 0,000 maka hipotesis

peserta didik pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan model

Probiem Based learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai
hasil belajar biologi peserta didik pada kelas kontrol yang diajar
menggunakan model konvensional. Secara detail hasil analisis uji

hipotesis dapat dilihat pada lampiran.




B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada hasil belajar biologi

peserta didik kelas X MIA di SMA 2 nmadiyah Limbung materi virus.

N
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hasil belajar biologi peserta didik pada materi virus ditinjau dari nilai rata-rata

hasil belajar peserta didik yang meningkat.

Hal ini sesuai dengan teori Sriwahyuni (2020) yaitu terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil analisis
deskriptif peserta didik diajar dengan dengan model Problem Based learning

menunjukkan nilai rata rata yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang
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diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan
nilai rata-rata yang lebih rendah.

Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Problem Based
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persentase dan kriteria aktivitas peserta didik, pada kelas X MIA | (eksperimen)
dengan kategori Aktif dan pada kelas X MIA 2 (kontrol) kurang aktif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi.
virus di kelas X MIA | telah mencapai kriteria aktif. Hal ini menunjukkan

bahwa aktivitas peserta didik pada kelas X MIA 1 (eksperimen) dan X MIA 2




(kontrol) selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
yang berbeda memiliki aktivitas yang berbeda pula, dimana penerapan model

pembelajaran Problem based Learning terhadap hasil belajar biologi peserta

didik pada materi virus di SMA : iyah Limbung. Sesuai dengan teori
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nbelajaran ini

digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis
peserta didik dan inisiatif dengan materi pembelajaran.

Masalah yang disajikan dalam LKPD berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari sehingga peserta didik lebih tertarik dan meningkatkan motivasi

belajar peserta didik hal ini sesuai dengan teori Puspitasari (2012) yang

menyatakan buhwa motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar,
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serta sangat memberikan pengaruh besar dalam memberikan gairah atau
semangat dalam belajar.

Adapun kegiatan lain yaitu peserta didik mempresentasikan hasil
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(¢ksperimen) kelebihan pada model pembelajaran Problem based Learning
yaitu peserta didik lebih aktif, peserta didik lebih banyak menemukan dan
memahami informasi dari materi virus, peserta didik juga saling bertukar
pikiran dengan teman kelompoknya dan mengeluarkan pendapat serta

bertanggung jawab atas pendapatnya pada saat diskusi kelompok.
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Hal ini sesuai dengan teori Sanjaya (2007) adapun kelebihan dalam
model pembelajaran ini yaitu menantang kemampuan peserta didik serta

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan .baru bagi peserta didik,

meningkatkan motivasi dan aktivi ajaran peserta didik, membantu

peserta didik untuk mengemb
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hasil belajar biologi peserta didik sebelum dar .
Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik kelas X MIA 1.

Hal ini selaras dengan hasil penelitian Pratama (2018) vang menjelaskan
bahwa adanya perbedaan hasil belajar kognitif yang diajar dengan strategi PBL
dan pembelajaran konvensional dimana, hasil belajar kognitif tertinggi terdapat
pada peserta didik yang di ajar dengan strategi PBL, hal yang sama terkait

dengan hasil belajar kognitif dipengaruhi oleh strategi pembelajaran.
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Untuk membuktikan kebenaran dari ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada

konsep virus, Maka dilakukan uji hipotesis uji Independent sample T-Test

diperoleh nilai signifikan dibawah ﬁkan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hy (tid
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ajamya menurun
yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif, untuk mengatasi hal tersebut
peneliti membimbing saat diskusi dan memberikan motivasi kepada peserta
didik. Pengelolaan kelas pada proses pembelajaran juga berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik karena peserta didik dibentuk kelompok diskusi dengan
tahap-tahap pembelajaran yang berperan aktif untuk melakukan pengamatan,
berdiskusi kelompok, dan menjelaskan hasil diskusi dalam mencari informasi




dari berbagai sumber seperti dari buku pelajaran atau internet. Dengan

demikian, kondisi kelas yang kondusif dapat menyebabkan peserta didik belajar

dengan tenang dan juga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik

terhadap hasil belajar.
Hal ini sesum dengan yang menyatakan bahwa

aktivitas mental
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an pengelolaan kelas

yang terencana dan terorganisasi, serta disiplin menggunakan waktu yang
telah dialokasikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model PBL diharapkan

memperhatikan aspek kondisi kelas dan jumlah pertemuan, sehingga dapat

diperoleh hasil yang baik.

A1
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